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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Barat memiliki luas lahan gambut sekitar 140 ribu ha yang
tersebar di Kabupatrn Pesisir Selatan, Agam, Padang, Padang Pariaman dan
Pasaman (BPS, 1995). Kabupaten Padang Pariaman yang memiliki luas lahan
gambut mencapai 11 ribu ha dan yang telah dimanfaatkan menjadi perkebunan
kelapa sawit di Kacamatan Batang Anai mencapai 90.00 ha dengan Produktivitas
kelapa sawit sebesar 67,75 ton pada tahun 2017 dan 60,50 ton pada tahun 2015
(BPS Padang Pariaman, 2018). Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan
yang terluas ditanam oleh rakyat di Nagari Katapiang. Pengelolaan perkebunan
kelapa sawit yang dilakukan oleh rakyat dinagari katapiang tidak sebaik
pengelolaan di perkebunan kelapa sawit di perusahaan besar, yang mana ini
menyebabkan perkebunan kelapa sawit rakyat jadi rentan mengalami kerusakan.

Kondisi lahan gambut kaya akan senyawa organik namun sedikit unsur
hara. Ketersediaan senyawa organik yang tinggi dilahan gambut merupakan
modal yang tersimpan dan dapat dibebaskan dalam bentuk unsur dengan
menggunakan bantuan mikroba tanah. Fungi, bakteri atau jenis-jenis protozoa
merupakan mikroba tanah yang dapat menguraikan senyawa organik menjadi
unsur hara, dengan ketersediaan unsur hara maka pertumbuhan tanaman semakin
baik (Yuleli, 2009). Konservasi lahan hutan alam rawa gambut menjadi
perkebunan kelapa sawit menimbulkan dampak kerusakan pada sifat fisika tanah,
sifat kimia tanah maupun sifat biologi tanah gambut.

Dalam penelitian (Irfan, 2014), Jumlah bakteri akan semakin berkurang
seiring dengan kedalaman tanahnya baik di perkebunan kelapa sawit umur 3
maupun umur 6 tahun. Pada perkebunan kelapa sawit umur 6 tahun jumlah bakteri
terbanyak terdapat pada permukaan tanah (0 cm) yaitu 1,06 x 10¢ Colony Forming
Unit (CFU). Jumlah bakteri paling sedikit pada kedalaman 75 cm dan 100 cm
yaitu 1,08 x 10* CFU. Pada perkebunan kelapa sawit 3 tahun jumlah bakteri
terbanyak terdapat pada permukaan tanah (0 cm) yaitu 1,16 x 10° CFU, sedangkan
jumlah bakteri paling sedikit terdapat pada kedalaman 100 cm yaitu tidak

ditemukannya bakteri yang tumbuh pada pengamatan di cawan petri.



Mengingat pentingnya peran mikroorganisme tanah pada tanah gambut
dan masih relatif terbatas informasi mengenai aktivitas mikroorganisme (bakteri)
pada tanah gambut. Dari uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian tentang
populasi dan aktivitas mikroorganisme tanah gambut diperkebunan kelapa sawit
berdasarkan tingkat kedalaman dan umur tanaman yang dapat sebagai data
pendukung dalam pengelolaan tanah lebih baik lagi.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menghitung populasi dan
mengkaji aktivitas mikroorganisme pada lahan gambut yang sudah dikonversi

menjadi perkebunan kelapa sawit pada berbagai kedalaman dan umur tanaman.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanah Gambut dan Permasalahannya

Indonesia memiliki lahan gambut terluas di antara negara tropis, yaitu
sekitar 21juta ha, yang tersebar terutama di Sumatera, kalimantan dan Papua.
Namun tanah gambut yang ada tidak semuanya layak digunakan untuk lahan
pertanian karena gambut memiliki variabilitas yang sangat tinggi, baik dari segi
ketebalan, kematangan maupun kesuburannya. Faktor pembatas utama adalah
kondisi media perakaran dan unsur hara yang tidak mendukung pertumbuhan
tanaman (Agus dan Subiksa, 2008).

Akumulasi bahan organik ini minimum sebesar 20% dari berat tanah atau
dengan ketebalan lebih dari 40 cm. Histosol biasanya terbentuk di daerah dengan
drainase jelek yang menghambat proses dekomposisi sisa-sisa tumbuh-tumbuhan
ataupun hewan. Epipedon histik adalah horizon penciri utama tanah ini. Luas
areal Histosols adalah sekitar 2 juta km2 atau kira-kira 1 % dari luas permukaan
bumi. Produktivitas sebahagian besar Histosols cukup baik tetapi memerlukan
pengapuran, pemupukan, pengolahan dan drainase yang berbeda dibandingkan
dengan order tanah lainnya (Fiantis, 2015).

Menurut Hartatik (2004) sifat kimia dan fisika tanah gambut merupakan
sifat-sifat tanah gambut yang penting diperhatikan dalam pengelolaan lahan
gambut. Sifat kimia seperti pH, kadar abu, kadar N, P, K, kejenuhan basa (KB),
dan hara mikro merupakan informasi yang perlu diperhatikan dalam pemupukan
di tanah gambut. Sifat fisika gambut yang spesifik yaitu berat isi (bulk density)
yang rendah berimplikasi terhadap daya menahan beban tanaman yang rendah.
Selain itu agar tanah gambut dapat dipergunakan dalam jangka waktu yang lama,
maka laju subsiden (penurunan permukaan tanah) dan sifat mengering tidak balik
(irreversible drying) perlu dikendalikan agar gambut tidak cepat habis.

B. Sifat Biologi Tanah Gambut

Sifat biologi tanah gambut sebagian besar terdiri dari mikroorganisme
anaerob, sehingga proses penguraian gambut menjadi sangat lambat atau tidak
terjadi sama sekali (Murti, 2005). Organisme tanah tinggal dilapisan serasah
organik atau lapisan permukaan tanah, dan horizon tanah yang lebih dalam.

Distribusi  vertikal dan horizon tanah biasanya dibatasi oleh temperatur,



kandungan air dan tekstur tanah. Dalam hal ini kandungan bahan organik
mengendaliakan proses biotik tanah, distribusi organisme tanah mempunyai
hubungan erat dengan pori tanah, partikel tanah, dan akar tanaman (Agus dan
Subiksa, 2008).

Menurut Alexander,1977 cit. (Ardi, 2009) bahwa secara umum populasi
mikroorganisme terbesar terdapat dilapisan horizon permukaan. Hal ini di dukung
oleh penelitian Nurjanna (2001) Tanah gambut memiliki ciri utama yaitu
kandungan bahan organik yang tinggi (lebih daril2%) sehingga menyebabkan
tingkat produktivitas tanag gambut relatif rendah (Mustafa, 1998 cit. Nurjana,
2001). Untuk meningkatkan produktivitasnya, bahan organik tersebut perlu di
uraikan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mempercepat proses
penguraian bahan organik adalah penguraian secara mikrobiologis.
Mikroorganisme tanah yang banyak ditemui pada tanah gambut adalah bakteri.
Jumlah bakteri pada tanah gambut berumur delapan tahun lebih tinggi
dibandinggkan dengan yang berumur dua dan empat tahun. Jumlah bakteri pada
kedalaman 0-10 cm lebih tinggi dibandingkan dengan 100-110 cm
(Nurjana,2001).

C. Bakteri Pelarut Fosfat

Bakteri pelarut fosfat (BPF) merupakan kelompok bakteri tanah yang
memiliki kemampuan melarutkan P yang terfiksasi dalam tanah dan
mengubahnya menjadi bentuk yang tersedia sehingga dapat diserap tanaman
sehingga ketersediaan fosfat bagi tanaman dapat ditanggulangi dengan agen hayati
berupa mikroorganisme yang mampu melarutkan fosfat di tanah secara alam
(Khan, 2009). Keberadaan dari bakteri pelarut fosfat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satu faktornya adalah sifat fisik dan kimia tanah.

Keberadaan dari genus bakteri pelarut fosfat pada lahan gambut tidak
dipengaruhi oleh kematangan tanaman gambut tersebut, tetapi kepadatan bakteri
pelarut fosfat yang ada pada lahan gambut terdapat pada tingkat kematangan
saprik. Hal ini menunjukan jika tanah gambut saprik telah mengalami tingkat
pelapukan lanjut. Gambut yang telah matang akan cenderung lebih halus dan lebih
subur. Sebaliknya yang belum matang, banyak mengandung serat dan kurang

subur (Friska et al., 2015)



BAB III. METODA
A. Metoda Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai September 2019, lokasi
pengambilan sampel dilakukan di kenagarian Ketaping, Kecamatan Batang Anai
dan pengamatan jumlah populasi dan aktivitas bakteri dilakukan dilaboratorium
Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Penelitian ini dilakukan
dengan metoda survei, yang terdiri dari 5 tahap, yaitu : tahap persiapan, Pra
survei, survei utama, analisis tanah dilaboratorium, dan pengolahan data.

B. Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini dilakukan pengumpulan data sekunder
mengenai lokasi yang akan dilakukan penelitian. Data-data tersebut meliputi
informasi bentuk wilayah penelitian, data curah hujan dan peta penggunaan lahan
gambut. Peta penggunaan lahan gambut dan petaa umur tanaman sawit diperoleh
dari citra satelit google satelit 2015 yang diunduh menggunakan aplikasi SAS
planet, kemudian didijitasi berdasarkan perbedaan bentuk penampakan
penggunaan lahannya menggunakan aplikasi ArcGis dengan skala 1:70.000.
2. Pra Survei
Pada tahap pra survei ini dilakukan penentuan titik pengambilan sampel
dilapangan berdasarkan peta penggunaan lahan gambut lokasi penelitian untuk
mengetahui gambaran daerah peelitian. Pada tahap ini juga dilakukan pengamatan
terhadap kondisi fisik lingkungan seperti bentuk wilayah, vegetasi, dan lain-lain

3. Survei utama dan Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive random
sampling. Lahan pengambilan sampel dibagi berdasarkan perbedaan umur
tanaman sawit dilahan gambut. Pengambilan sampel pada lahan gambut
perkebunan sawit berdasar perbedaan umur tanaman sawit dibagi menjadi empat
kelompok yaitu sawit umur 0-5 tahun, 5-10 tahun, 10-15 tahun dan tanah gambut
alami yang akan dijadikan sebagai kontrol. Sampel ini diambil dengan kedalaman
0-20 cm, 20-40 cm, 40-60 cm menggunakan bor gambut.

Sampel diambil menggunakan bor gambut yang telah disemprot dengan

alkohol terlebih dahulu, kemudian sampel dimasukan kedalam kantong plastik



dan disimpan dalam cool box atau kotak es untuk menghindari sampel dari suhu
tinggi pada saat pembawaan dari lokasi pengambilan ke laboratorium, sehingga
pada saat sampai dilaboratorium keadaan bakteri masih sama seperti saat
pengambilan sampel dilapangan (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian, 2007). Dilaboratorium sampel disimpan dalam
lemari pendingin kemudian dibiakkan, diinkubasi, dan kemudian dihitung
populasi dan indetifikasi bakterinya.
4. Analisa di Laboratorium
Pengamatan yang dilakukan dilaboratorium yakni perhitungan total
populasi bakteri dan fungi, aktivitas mikroorganisme, bakteri fiksasi nitrogen, dan
bakteri pelarut Fosfat pada lahan gambut yang dikonversi menjadi perkebunan
sawit, serta beberapa sifat kimia dan fisika tanah gambut.
5. Pegolahan Data
Pada tahap ini melakukan perbandingan hasil yang didapat
dilaboratorium, yaitu data populasi dan aktivitas mikroorganisme pada tiap

kedalaman akan dibandingkan dengan data pada kelompok umur.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Populasi Bakteri

Tabel 1. Populasi bakteri pada lahan gambut perkebunan sawit

No Umur Sawit Kedalaman Total Po(%lli%s)l Bakteri
0-20 cm 5,2x 107

1 0-5 Tahun 20-40 cm 1,7 x 107
40-60 cm 10,6 x 10°

0-20 cm 2,3x 107

2 5 - 10 tahun 20-40 cm 9x10°
40-60 cm 6x 10°

0-20 cm 2,5x 107

3 10 - 15 tahun 20-40 cm 1,8 x 107
40-60 cm 1,1 x 10°

0-20 cm 1,4 x 10°

4 Alami 20-40 cm 1,1 x 10°
40-60 cm 6x10°

Data pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa jumlah bakteri yang ada pada
lahan gambut berdasar umur tanaman dan kedalaman memiliki perbedaan. Lahan
gambut dengan umur sawit 0-5 tahun memiliki populasi bakteri yang paling
banyak yaitu 5,2 x 107, pada kedalaman 0-20 c¢cm, kemudian yang paling sedikit
yaitu tanaman sawit berumur 10-15 tahun, 10,6 x 10°. Selain pada umur tanaman

sawit, pada kedalaman yang berbeda juga berbeda populasi bakteri yang ada.
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Berdasarkan Gambar 1. dapat terlihat bahwa umur tanaman yang

semakin tua menyebabkan jumlah bakteri yang ada juga semakin menurun,



jumlah bakteri paling sedikit berada pada umur 10-15 tahun, dan pada kedalaman
40-60 cm. pembukaan lahan gambut yang sudah lama untuk perkebunan sawit
menyebabkan keadaan lahan gambut menjadi berubah pula dari keadaan alami
nya. Hal tersebut terkait dengan proses budidaya yang ada pada lahan gambut
tersebut. pembukaan lahan gambut yang semakin lama akan menyebabkan
semakin menurunnya kadar air tanah gambut dan ketebalan lahan gambut
tersebut.

Kadar air yang semakin berkurang menyebabkan perubahan keadaan
lahan gambut dari anaerob menjadi aerob, perubahan ini menyebabkan populasi
bakteri menjadi meningkat (Agus dan Subiksa, 2008) Selain itu Menurut Mariana
(2013) tingginya populasi bakteri di permukaan tanah disebabkan oleh sistem
perakaran tumbuhan yang memungkinkan ketersediaan substrat dan suplai
makanan sehingga metabolit akar tanaman akan meningkatkan nutrisi di dalam
tanah yang berpengaruh terhadap populasi bakteri tanah..

B. Populasi Fungi

Tabel 2. Populasi fungi pada lahan gambut perkebunan sawit

No Umur Sawit Kedalaman Total p?g;léil Fungi
0-20 cm 3x10°
1 0-5 Tahun  20-40 cm 4x10°
40-60 cm 3x10°
0-20 cm 3x10°
2 5-10tahun  20-40 cm 2x10°
40-60 cm 2x10°
0-20 cm 2x10°
3 10 - 15 tahun  20-40 cm 3x 10
40-60 cm 2x10%
0-20 cm 7x 10%
4 Alami 20-40 cm 3x10°
40-60 cm 2x 103

Dari hasil analisis populasi fungi yang dilakukan pada lahan sawit
dengan umur tanaman dan kedalaman berbeda didapatkan hasil, bahwa populasi
fungi yang tertinggi berada pada tanaman sawit berumur 0-5 tahun dengan
kedalaman 20-40 c¢cm yaitu sebesar 4 x10°. Sedangkan populasi terendah yaitu

pada tanaman sawit berumur 10-15 tahun pada kedalaman 40-60 cm yaitu sebesar



2 x 10* Dari hasil yang yang terdapat pada tabel 1. Melihatkan semakin tua umur
tanaman sawit yang ada pada lahan gambut tersebut menyebabkan semakin
sedikit pula populasi fungi yang ada pada lahan tersebut.

Hal ini bisa terkait pada proses budidaya tanaman tersebut, yang mana
sebelum lahan gambut di tanami dengan sawit, lahan tersebut terlebih dahulu di
drainase atau dikeringkan. Pada awal drainase, akan menyebabkan perubahan
lahan gambut dari keadaan anaerob menjadi aerob, dan senyawa liginin, selulosa
dan hemiselulosa masih banyak, menyebabkan populasi fungi menjadi meningkat.
Namun semakin lama lahan tersebut digunakan akan menyebabkan penurunan
populasi fungi, karena bahan-bahan yang telah di lapuk tersebut sudah banyak
terurai menjadi bahan yang lebih sederhana lagi. Sehingga populasi dan aktivitas

fungi pada lahan gambut yang sudah lama digunakan akan menjadi berkurang.
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Kedalam gambut juga berpengaruh pada popualasi fungi, secara umum
pada permukaan lahan gambut yaitu kedalaman 0-20 cm lebih banyak terdapat
fungi dari pada kedalaman 20-40 ¢cm dan 40-60 cm. Selain itu rendahnya populasi
fungi yang ditemukan pada kedalaman 40-60 cm, dikarekan sudah ditemukannya
muka air gambut pada kedalaman 40-50 cm, sehingga menyebabkan suplai
oksigen menjadi berkurang. Menurut Utomo (2000) kondisi gambut yang selalu
tergenang dan sedikitnya intensitas cahaya yang masuk ke dalam tanah
menyebabkan kondisi oksigen tanah gambut semakin dalam akan semakin rendah.

C. Respirasi Mikroorganisme

Tabel 3. Respirasi mikroorganisme pada lahan gambut perkebunan sawit

Respirasi Mikroorganisme
(mg CO2/100 gr tanah/Harti)

1 0-5 Tahun 0-20 cm 23,1

No Umur Sawit Kedalaman




20-40 cm 15,6

40-60 cm 11
0-20 cm 34,1
2 5-10tahun  20-40 cm 21,6
40-60 cm 13,2
0-20 cm 22,8
3 10 - 15 tahun  20-40 cm 12
40-60 cm 2.4
0-20 cm 9,6
4 Alami 20-40 cm 6
40-60 cm 1,2

Data pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa nilai secara keseluruhan Respirasi
Mikroorganisme yang tinggi terdapat pada permungkaan tanah (0-20cm) dari
pada dibandingkan dengan kedalaman 20-40, 40-60 cm, hal ini diduga karena
pada kedalaman 0-20 cm aktivitas mikroorganisme tanah berjalan dengan baik,
yang mana aktivitas mikroorganisme akan berjalan dengan baik jika faktor-faktor
pendukung seperti bahan organic, humus, kelembapan, aerasi juga tersedia dengan
baik. Semakin dalam suatu tanah maka aktivitas mikroorganisme dan produksi
CO; (Respirasi) mikroorganisme tanah juga menurun , hal ini diduga karena
semakin dalam tanah membuat suatu kondisi tanah berubah seperti kelembapan
yang tidak terjaga, suhu yang tidak sesuai dan kondisi bahan organic yang sedikit.
Pada lapisan permukaan juga dipengaruhi oleh akar tanaman yang menghasilkan
eksudat-eksudat akar yang bisa menyebabkan aktivitas mikroorganisme menjadi
tinggi (sutedjo,1996 dalam Ardi,2009)

Respirasi mikroorganisme juga berbeda berdasarkan tingkatan umur
tanaman. Pada sawit berumur 5-10 tahun memiliki tingkat respirasi yang paling
tinggi (Gambar 3). Hal ini dikarenakan lahan gambut yang masih baru digunakan
masih banyak bahan-bahan organik pada lahan tersebut, dan keadaan lahan
gambut yang telah kering membuat kondisi gambut menjadi aerob, sehingga
proses dekomposisi berjalan baik pada lahan tersebut. Hal ini dipertegas oleh
Saidy (2018) yang menyatakan bahwa bahan organik menyediakan substrat untuk
proses perombakan yang melibatkan fauna tanah dan mikroflora tanah (bakteri,

jamur dan earthworm)..
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D. Biomassa C Mikroorganisme

Biomassa mikroorganisme tanah adalah bagian yang hidup dari bahan
organik tanah yang meliputi bakteri, fungi, algae dan protozoa, dan tidak termasuk
akar tanaman dan fauna yang lebih besar dari amuba terbesar. Berdasarkan hasil
analisis Biomassa C Mikrorganisme yang ada pada perkebunan sawit dilahan
gambut Nagari Katapiang, berdasarkan umur tanaman sawit dan kedalaman, dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis biomassa C mikroorganisme

No Umur Sawit Kedalaman Biomassa C-Mikro (mg C/g

tanah)
0-20 cm 0,4
1 0-5 Tahun 20-40 cm 0,719
40-60 cm 0,097
0-20 cm 0,61
2 5 -10 tahun 20-40 cm 0,566
40-60 cm 0,086
0-20 cm 0,279
3 10 - 15 tahun  20-40 cm 0,117
40-60 cm 0,073
0-20 cm 0,095
4 Alami 20-40 cm 0,028
40-60 cm 0,021

Secara keseluruhan biomassa C mikroorganisme yang tertinggi terdapat
pada tanaman sawit berumur 5-10 tahun dan kedalaman 0-20 cm. Hal tersebut
diduga karena pada sawit umur 5-10 tahun menghasilkan eksudat akar yang lebih
dari pada sawit umur 0-5 tahun atau 10-15 tahun, selain itu lahan gambut yang

berumur 5-10 tahun dalam keadaan yang telah cukup lama kering, sehingga dalam
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keadaan seperti itu terjadi proses dekomposisi yang cukup baik pada lahan
tersebut. Sedangkan pada tanaman sawit berumur 10-15 tahun, diduga telah
mengalami dekomposisi yang lebih lanjut, sehingga bahan-bahan organik yang
ada pada lahan tersebut sudah mulai berkurang. Biomassa mikroba sangat
dipengaruhi oleh keteresediaan bahan organik yang menjadi nutrisi bagi mikroba

(Zul et al, 2013)

0.8 Gambar 4. Hubungan
0.7 Biomassa

g.i . \ 0.5 tahun Mikroorganis
04 / \\ e 5-10 tahun um:mr dengan
0.3 10-15 tahun tanaman dan
0.2 —3ami kedalaman
0.; . — tanah

0-20cm 20-40cm  40-60cm

E. Isolasi Bakteri Pelarut Fosfat

Secara biologi aktivitas mikroorganisme didalam tanah juga berperan
penting dalam membantu proses pematangan tanah gambut, salah satu bakteri
tersebut adalah bakteri pelarut fosfat. Pelarutan fosfat secara biologis terjadi
karena mikroba tersebut menghasilkan enzim fosfatase dan fitase. Bakteri pelarut
fosfat merupakan bakteri dekomposer yang mengkonsumsi senyawa karbon
sederhana, seperti eksudat akar dan sisa tanaman.

Tabel 5. Hasil Isolasi Bakteri Pelarut Fosfat Tanah Gambut

Total populasi Bakteri

No Umur Sawit Kedalaman Pelarut Fosfat (CFU)
0-20 cm 2x103
1 0-5 Tahun 20-40 cm -
40-60 cm -
0-20 cm 4x103
2 5 - 10 tahun 20-40 cm 2x103
40-60 cm 1x103
0-20 cm 2x103
3 10 - 15 tahun 20-40 cm 2x103
40-60 cm -
4 Alami 0-20 cm -
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20-40 cm -
40-60 cm -
Hasil penelitian menunjukkan kepadatan bakteri pelarut fosfat pada tiap

tingkat kematangan tanah gambut dari Perkebunan Kelapa Sawit tidak terdapat
perbedaan nyata terhadap jumlah koloni bakteri pada tiap kedalaman. Data pada
Tabel 5. dapat dilihat bahwa jumlah bakteri yang ada pada lahan gambut berdasar
umur tanaman dan kedalaman memiliki perbedaan. Lahan gambut dengan umur
sawit 5-10 tahun memiliki populasi bakteri yang paling banyak yaitu 4x103, pada
kedalaman 0-20 cm, kemudian yang paling sedikit yaitu tanaman sawit alami
yaitu tidak ditemukan bakteri pelarut fosfat yang tumbuh, keberadaan bakteri
pelarut fosfat lebih dipengaruhi oleh keberadaan substrat, pH tanah, suhu udara,
suhu tanah, dan kelembaban tanah, serta keadaan tekstur tanah. Kandungan fosfat
tersedia berpengaruh pada kehidupan bakteri pelarut fosfat pada tanah gambut.
Namun dari hasil penelitian Krestina (2018) keberadaan dari genus bakteri pelarut
fosfat tidak dipengaruhi oleh kematangan tanah gambut tersebut.

F. Hubungan Kadar Air Tanah dengan Aktivitas Mikroorganisme

Tabel 6. Hasil Kadar Air Tanah Gambut

No Umur Sawit Kedalaman Kadar Air (%) KKA
0-20 cm 162,46 2,6246
1 0-5 Tahun 20-40 cm 169,54 2,6954
40-60 cm 301,61 4,0161
0-20 cm 157,6 2,576
2 5-10 tahun 20-40 cm 415,46 5,1546
40-60 cm 491,71 5,9171
0-20 cm 202,11 3.0211
3 10 - 15 tahun ~ 20-40 cm 262,31 3,6131
40-60 cm 599,30 6,993
0-20 cm 208,64 3,0864
4 Alami 20-40 cm 165,95 2,6595
40-60 cm 234,49 3,3469

Tanah gambut mempunyai kapasitas mengikat atau memegang air yang
relatif sangat tinggi atas dasar berat kering. Kadar air tanah pada kedalaman 40-
60 cm memiliki kadar yang lebih besar dibandingkan dengan kadar air tanah pada

kedalaman 20-40 cm. Sedangkan kadar air tanah terendah adalah pada kedalaman
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0-20 cm. Jika kedalaman solum atau lapisan tanah menentukan volume simpan air
tanah, semakin dalam suatu lapisan tanah maka kadar air tanah semakin tinggi. Ini
disebabkan semakin dalam lapisan tanah maka kematangan gambut semakin
rendah, sehingga tanah mampu memegang air lebih banyak. Semakin lama usia
tanam perkebunan sawit akan semakin rendah kadar air pada lahan gambut
tersebut. Dimana kondisi ini terjadi pada gambut pantai maupun transisi. Kondisi
ini disebabkan oleh perubahan tingkat kematangan (dekomposisi) gambut yang
terjadi pada perkebunan sawit tersebut.

Kadar air sangat berpengaruh pada aktivitas Mikroorganisme di lahan
gambut tersebut. Karena kadar air yang tinggi menyebabkan kondisi tanah gambut
menjadi anaerob sehingga suplai oksigen akan berkurang dan menyebabkan
menurunya aktivitas dari Mikroorganisme. Agus dan Subiksa (2008) juga
berpendapat bahwa dalam keadaan jenuh air atau anaerob menyebabkan
rendahnya perkembangan biota pengurai. Golongan bakteri yang dapat
berkembang dalam keadaan ini adalah bakteri anaerob yaitu bakteri yang tidak

menggunakan udara bebas untuk hidupnya..
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Dari gambar 5, 6 dan 7 terlihat jelas, pada setiap peningkatan kadar air,
menurunkan aktivitas mikroorganisme yang ada. Kedalaman muka air tanah pada
tiap lahan berada pada kedalama 40-50 cm. Sehingga pada kedalaman tersebut
suplai O sudah mulai berkurang, karena kondisi yang anaerob tersebut
menyebabkan aktivitas Mikoroorganisme berkurang. Lapisan permukaan yang
memiliki kadar air rendah, memilki aktivitas mikroorganisme yang tinggi, artinya
kadar air berbading terbalik dengah aktivitas mikroorganisme pada tanah gambut.

G. Hubungan Aktivitas Mikroorganisme dengan pH Tanah

Tabel 7. pH actual perbandingan 1:2

No Umur Sawit Kedalaman pH tanah Kriteria
0-20 cm 4,52 Masam

1 0-5 Tahun  20-40 cm 3,81 Samgat Masam

40-60 cm 3,82 Sangat Masam

0-20 cm 3,94 Sangat Masam

2 5-10 tahun  20-40 cm 4,34 Sangat Masam
40-60 cm 4,71 Masam

0-20 cm 4,33 Sangat Masam
3 10 - 15 tahun 20-40 cm 4,55 Masam
40-60 cm 4,66 Masam

0-20 cm 3,26 Sangat Masam

4 Alami 20-40 cm 3,01 Sangat Masam

40-60 cm 3,34 Sangat Masam

Pada perkebunan kelapa sawit yang berumur 0-5 tahun dapat dilihat
bahwa pH tanah menunjukkan semakin masam yaitu pada kedalaman 0-20 cm pH
tanah 4,52 dan pada kedalaman 20-40 cm turun menjadi 3,81, sedangkan pada
kedalaman 40-60 cm pH tanah menunjukkan 3,82. Pada Tabel 7. Dapat dilihat
pada perkebunanan kelapa sawit kedalaman 0-20 cm memiliki pH tanah 3,94,
pada kedalaman 20-40 cm pH tanah menjadi 4,34 dan pada kedalaman 40-60 cm
menjadi 4,71. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suwondo (2012), yang
menyatakan bahwa gambut transisi yang di konversi menjadi perkebunan kelapa
sawit hingga lebih dari 10 tahun mengalami peningkatan pH tanah namun masih
tergolong sangat asam (3,43). Peningkatan nilai pH tanah yang masih tergolong
sangat asam diduga karena adanya proses dekomposisi yang sedang berlajut pada

lahan gambut. Keadaan pH tanah juga bisa mempengaruhi aktivitas
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Mikroorganisme, pH tanah sangat berperan pada ketersediaan nutrisi untuk
mikroorganisme tanah dan juga berperan pada daya kerja enzim yang dihasilkan
oleh mikroorganisme. Pada pH yang sangat masam, tidak semua mikroorganisme
yang bisa hidup, hanya beberapa spesies bakteri atau fungi yang bisa beradaptasi
pada pH yang masam tersebut.

Pada gambar 8. (sawit umur 0-5 tahun) terlihat bahwa penurunan pH
menyebabkan jumlah populasi bakteri dan fungi, serta respirasi dan biomassa
mikoroorganisme juga menurun, hal ini menunjukan lahan gambut yang baru di
buka untuk perkebunan mengalami peningkatan pH, tetapi masih dalam kategori
yang sangat masam dan tidak jauh berbeda dengan pH alami gambut. Namun
pada gambar 9 (sawit umur 5-10 tahun) dan gambar 10 (sawit umur 10-15 tahun)
terlihat bahwa pH pada permukaan tanah (0-20 cm) lebih rendah dari pada pH
pada kedalaman 20-40 cm dan 40-60 cm. Karena pada sawit umur 5-10 tahun dan
10-15 tahun, bagian permukaan tanah telah mengalami proses dekomposisi oleh
mikroorganisme dari pada lapisan 20-40 cm dan 40-60 cm. Proses dekomposisi
ini akan mengasilkan asam-asam organik yang bersifat masam, sehinga akan

mempengaruhi kemasaman pada lapisan tersebut.
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Keberadaan unsur hara P pada lahan gambut yang ditanami kelapa sawit

tergolong sedang sampai sangat rendah (32,8343 mg/100g pada tanaman umur 5-

10 tahun, dan 8,1591 mg/100g pada tanah gambut alami). Rendahnya nilai unsur

P tersebut salah satunya diduga karena rata-rata pH di daerah penelitian tergolong

sangat masam. Kriteria nilai P-total dalam tanah disajikan dalam tabel 8.

Tabel 8. Hasil dari Analisis P-total dengan metoda ektrak HCI 25%

No Umur Kedalaman P-potensial (mg Kriteria
Sawit P205/100 g tanah)
1 0-5 Tahun 0-20 cm 9,2510  Sangat Rendah
20-40 cm 13,0708 Sangat Rendah
40-60 cm 18,6441 Rendah
2 5-10 0-20 cm 32,8343 Sedang
tahun 20-40 cm 27,3017 Sedang
40-60 cm 18,5702 Rendah
3 10-15 0-20 cm 13,4013  Sangat Rendah
tahun 20-40 cm 12,4993  Sangat Rendah
40-60 cm 12,2705  Sangat Rendah
4 Alami 0-20 cm 8,1591 Sangat Rendah
20-40 cm 9,2872  Sangat Rendah
40-60 cm 9,6520  Sangat Rendah

Keberadaan unsur P yang ada pada tanah gambut juga di pengaruhi oleh

aktivitas mikroorganisme yang ada, proses dekomposisi yang dilakukan oleh

mikroorganisme akan menyebabkan unsur P yang terikat pada senyawa-senyawa

yang ada pada kayu-kayuan akan terlepas dan berada pada tanah. Dapat terlihat

pada tabel 8. bahwa unsur P yang ada pada lahan yang telah di kelola lebih tinggi

dari pada lahan gambut alami, seiring dengan aktivitas mikroorganisme yang juga

lebih tinggi pada gambut yang telah dikelola. Unsur P tertinggi pada lahan gambut
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yang berumur 5-10 tahun namun masih berada pada kriteria sedang. Hal ini
diduga karena pada lahan gambut berumur 5-10 tahun tersebut sudah mendapat
pengaruh dari mikroorganisme dan juga pengaruh dari sisa-sisa pemupukan yang
dilakukan oleh petani. Sedangkan pada lahan berumur 0-5 tahun hanya di
pengaruhi oleh pemupukan dan belum terlalu dipengaruhi oleh mikroorganisme,
karena pada umur lahan ini baru mulai terjadi proses dekomposisi. Hal itu sesuai
dengan penelitian Nugroho ef a/ (2013) yang menyatakan unsur P pada lahan
sawit kecil 6 tahun tergolong sangat rendah, karena hanya di pengaruhi oleh
pemupukan dan belum dipengaruhi oleh Mikroorganisme.

Sedangkan pada sawit berumur 10-15 tahun, unsur P tergolong sangat
rendah, diduga pada lahan ini juga hanya di pengaruhi oleh mikoorganisme tanah
saja, sedangkan proses pemupukan tidak dilakukan lagi oleh petani pada lahan ini
(berdasarkan wawancara petani). Selain itu unsur P yang ada pada lahan diduga
hilang karena tercuci melalui drainase yang dilakukan pada lahan ini. Hal itu
dipertegas Darmosakora et a/ (2011) dalam Nugroho et al (2013), menambahkan
bahwa tingginya curah hujan dan sistem drainase pada lahan gambut juga

berdampak pada erosi dan pencucian unsur hara yang terkandung dalam tanah.

2. N-total
Tabel 9. Hasil analisis N-Total
No Umur Sawit Kedalaman Kadar N (%) Kriteria
1 0-5 Tahun 0-20 cm 0,824  Sangat Tinggi
20-40 cm 0,531 Tinggi
40-60 cm 0,556 Tinggi
2 5-10 tahun 0-20 cm 1,046  Sangat Tinggi
20-40 cm 1,399 Sangat Tinggi
40-60 cm 0,926 Sangat Tinggi
3 10 - 15 tahun 0-20 cm 1,167 Sangat Tinggi
20-40 cm 1,350  Sangat Tinggi
40-60 cm 1,026  Sangat Tinggi
4 Alami 0-20 cm 0,605 Tinggi
20-40 cm 0,633 Tinggi
40-60 cm 0,702 Ttinggi

Kandungan N-total yang ada pada lahan gambut tergolong tinggi sampai
sangat tinggi. Kandungan unsur N-total tertinggi yaitu pada lahan sawit berumur

5-10 tahun, pada kedalaman 20-40 cm, dan N-total terendah pada lahan sawit
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berumur 0-5 tahun pada kedalaman 20-40 cm. Jumlah unsur N-total yang ada
pada lahan gambut tersebut diduga di pengaruhi oleh faktor pemupukan yang
dilakukan oleh petani, serta proses dekomposisi yang dilakukan oleh
mikrooranisme, sehingga melepaskan unsur N ke dalam tanah.

Pada Tabel 9. dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan unsur N-total yang
ada pada tanah seiring dengan semakin tua umur tanaman sawit. Pada lahan sawit
berumur 0-5 tahun, hanya pada permukaan lahan yang memiliki kriteria N yang
tinggi, sedangkan pada lahan sawit berumur 5-10 tahun dan 10-15 tahun, memiliki
unsur N yang sangat tinggi pada setiap kedalaman. Hal itu disebabkan pada lahan
gambut berumur 5-10 tahun dan 10-15 tahun telah terjadi proses dekomposisi
bahan organik pada lahan tersebut, sehingga meningkatkan unsur N yang ada pada
lahan tersebut. Sedangkan pada lahan umur 0-5 tahun, proses dekomposisi baru
berjalan, sehingga kandungan N-total pada lahan tersebut belum terlalu tinggi. Hal
ini sejalan dengan penelitian Masganti et al (2014) yang menyatakan rendahnya
populasi mikroorganisme pada tanah gambut akan menyebabkan rendahnya unsur
N-total yang ada. Namun jumlah unsur N yang tinggi pada lahan gambut tersebut,
tidak semuanya bisa dimanfaatkan oleh tanaman. Karena pada lahan gambut,
unsur N berada dalam keadan organik, unsur N dalam bentuk organik ini tidak
bisa dimanfaatkan oleh tanaman.

3. Kadar Abu dan C-organik

Kadar abu menunjukan kadar mineral yang terkandung pada lahan
gambut tersebut, sehingga semakin tinggi kadar abu maka semakin tinggi mineral
yang dikandung oleh lahan gambut tersebut. Hasil analisi kadar abu dan C-
organik di tunjukan pada Tabel 10. Kadar abu dan kandungan C-organik pada
gambut sangat berkaitan dengan tingkat kesuburan tanah gambut tersebut. Pada
Tabel 10. dapat dilihat pada lapisan permukaan yaitu kedalama 0-20 cm memiliki
kadar abu yang lebih tinggi dari pada kedalaman 20-40 dan kedalaman 40-60 cm.
selain itu semakin tua umur tanaman sawit menyebabkan kadar abu yang ada pada
lahan tersebut menjadi lebih tinggi. Nilai dari kadar abu ini berbanding terbalik
dengan nilai C-organik pada lahan gambut tersebut.

Kandungan C-organik pada lahan gambut semakin menurun dengan

umur tanaman yang semakin tua, dan kandungan bahan organik lebih tinggi pada
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kedalaman tanah 40-60 cm, dari pada daerah permukaan tanah. Perbedaan
kandungan C-organik tersebut diduga terjadi karena proses dekomposisi yang
terjadi pada lahan tersebut. proses dekomposisi menyebabakan kandungan C-
organik menjadi terurai sehingga akan meningkatkan kandungan mineral pada
lahan gambut tersebut. Nugroho et a/ (2013) menyatakan Kodisi lahan gambut
yang telah didrainase akan merubah kondisi gambut yang semula anaerob menjadi
aerob. Hal ini mengakibatkan meningkatnya aktifitas mikroorganisme perombak
bahan organik tanah. Disamping itu sistem drainase pada lahan gambut juga
menyebabkan terjadinya erosi bahan organik tanah oleh aliran air.

Tabel 10. Hasil Analisi Kadar Abu dan C-organik

No  Umur Sawit Kedalaman Kadar Abu (%) C-organik (%)
0-20 cm 57,27 42,73
1 0-5 Tahun  20-40 cm 38,35 61,65
40-60 cm 38,18 61,82
0-20 cm 72,56 27,44
2 5-10tahun 20-40 cm 69,00 31,00
40-60 cm 66,41 33,59
0-20 cm 77,00 23,00
3  10-15tahun 20-40 cm 71,88 28,12
40-60 cm 69,33 30,67
0-20 cm 36,82 63,18
4 Alami 20-40 cm 25,35 74,65
40-60 cm 14,44 85,56

Proses drainase yang dilakukan pada pembukaan lahan gambut untuk
perkebunan sawit menyebabkan perubahan kondisi dari anaerob menjadi aerob,
perubahan tersebut membuat tersedianya O, yang cukup untuk aktivitas
mikroorganisme, sehingga aktivitas mikroorganisme menjadi meningkat. Dari
tabel lahan gambut berumur 0-5 tahun masih memiliki kandungan C-organik yang
lebih tinggi dari pada umur sawit 5-10 tahun dan 10-15 tahun. Hal terjadi karena
pada lahan gambut berumur 0-5 tahun belum terjadinya proses dekomposisi

secara sempurna, sehingga kandungan C-organiknya masih cukup tinggi.
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BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Semakin tua umur tanaman sawit dan semakin bertambah kedalaman
tanah, maka populasi Mikroorganisme tanah juga semakin berkurang.
2. Aktivitas mikroorganisme tanah paling tinggi berada pada sawit berumur
5-10 tahun pada kedalama 0-20 cm dan 20-40 cm.
3. Bakteri pelarut fosfta banyak ditemukan pada lahan sawit berumur 5-10

tahun dan juga pada sawit berumur 10-15 tahun.
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